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MOTTO 

Kooperatif adalah mengerjakan apa yang harus Anda kerjakan 
bagaimanapun juga.1

‒Anonim

1 Great Team (2009). 1000 Kata Motivasi Ampuh, Yogyakarta: Galangpress, hal. 126 
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ABSTRAK 

Suci Luthfiah Azahro. “Pengaruh Model  Cooperatif Learning Tipe Group 
Investigation Dengan Media Wallchart Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Fikih 
Siswa Kelas VIII MTs Negeri 3 Sragen Tahun Ajaran 2022/2023”. Skripsi. 
Yogyakarta: Prodi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023. Latar belakang penelitia ini 
adalah terdapat rendahnya hasil belajar peserta didik di jenjang Madrasah 
Tsanawiah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana pengaruh 
model pembelajaran cooperative learning tipe group investigation dengan media 
wallchart terhadap hasil belajar mata pelajaran Fikih siswa kelas VIII MTs Negeri 3 
Sragen dibandingkan dengan menggunakan metode pembelajaran konvensional 
berbasis kelompok. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 
eksperimen dengan metode quasi experimental design dengan bentuk desain 
Nonequivalent Control Group Design, penelitian ini mengambil latar di MTs Negeri 
3 Sumberlawang. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode tes 
tertulis berbentuk pretest dan posttest. Analisis data yang diperoleh menggunakan 
metode analisis statistik yaitu uji paired sampel t-test dan Uji N-Gain dengan 
bantuan SPSS 21 yang bertaraf signifikasi 0,05.  

Hasil dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh pada penerapan model 
pembelajaran cooperative learning tipe group investigation dengan media 
wallchart pada mata pelajaran Fikih siswa kelas VIII MTs Negeri 3 Sragen. 
Berdasarkan uji paired sampel t-test diperoleh nilai signifikasi (2-tailed) 0,000 < 
0,05 yang artinya terdapat perbedaan yang signifikan di antara nilai akhir 
kelompok eksperimen dan kontrol. Di mana H₀ ditolak dan Hₐ diterima, maka 
dapat ditarik kesimpulan model pembelajaran cooperative learning tipe group 
investigation dengan media wallchart memiliki pengaruh terhadap hasil belajar 
mata pelajaran Fikih siswa kelas VIII MTs Negeri 3 Sragen. Kemudian besar 
pengaruh model pembelajaran cooperative learning tipe group investigation
dengan media wallchart pada mata pelajaran Fikih siswa kelas VIII MTs Negeri 3 
Sragen. Berdasarkan uji N-Gain diperoleh hasil sebesar 58,1 % atau 56% ≤ 58,1%  
≤ 75% sesuai dengan kategori keterangan efektifitas N-gain yaitu berarti cukup 
efektif. 
Kata kunci:  Model Cooperatif Learning, Group Investigation, Media Wallchart, 
Hasil Belajar Fikih 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi Arab-Latin yang merupakan hasil dari Keputusan 

Bersama (SKB) Menteri Agama dan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. 

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b//U/1987. Transliterasi dimaksudkan 

sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi 

Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin 

beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

Alif Tidak dilambangkan أ Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R er ر

 Zai Z zet ز

 Sin S es س

 Syin Sy es dan ye ش
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 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G ge غ

 Fa F ef ف

 Qaf Q ki ق

 Kaf K ka ك

 Lam L el ل

 Mim M em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

Hamzah ء ‘ apostrof 

 Ya y ye ي

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A a ـَ

 Kasrah I i ـِ

 Dammah U u ـُ
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2. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

يْ.َ.. Fathah dan ya Ai a dan u

  Fathah dan wau Au a dan u وْ.َ..

Contoh: 

- تَبَ
�
 kataba  ك

- عَلَ
َ
 fa`ala  ف

-  suila  سُئِلَ

- ْ�فَ
�
 kaifa  ك

-  haula حَوْلَ

C. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif ا.َ..ى.َ..

atau ya 

Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas و.ُ..

Contoh: 

- الَ
َ
 qāla  ق

-  ramā  رََ�

-  qīla  قِْ�لَ

-  yaqūlu  َ�قُوْلُ
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D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

-
ُ
طْفَالِرَؤْضَة

َ
الأ   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

- رَةُ مُنَوَّ
�
ال

ُ
مَدِيْنَة

�
 /al-madīnah al-munawwarah  ال

al-madīnatul munawwarah 

-
ْ
حَة

�
 talhah   طَل

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

- لَ  nazzala  نَزَّ

- ُّ  al-birr  ال��ِ

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu )ال( , namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

- جُلُ  ar-rajulu  الرَّ

- مُ
�
قَل

�
 al-qalamu ال

- مْسُ  asy-syamsu الشَّ

- جََ�لُ
�
 al-jalālu ال

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

-
ُ

خُذ
�
 ta’khużu تَأ

- ٌ �  syai’un شَ��

- وْءُ  an-nau’u النَّ

-  inna إِنَّ

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 
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maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

- َ � قِ��ْ از� الرَّ ُ ْ خَ�� هُوَ
َ
ف اللهَ إِنَّ  Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/Wa وَ

innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

- مُرْسَاهَا وَ مَجْرَاهَا اللهِ  Bismillāhi majrehā wa mursāhā ِ�سْمِ

I. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Contoh: 

- مِ
�
عَال

�
ال رَبِّ �ِ حَمْدُ

�
�َال ْ��  Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/ 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

- حِْ�مِ الرَّ حْمن�  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm  الرَّ

J. Tajwid 
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Hasil belajar merupakan suatu tolak ukur adanya perubahan tingkah laku 

pada diri seseorang yang dapat diukur dan diamati berupa bentuk, sikap, 

pengetahuan dan keterampilan. Perubahan yang terjadi dapat diartikan 

sebagai terjadinya perkembangan dan peningkatan yang lebih baik dari 

sebelumnya serta yang awalnya tidak tahu menjadi tahu.2 Hasil belajar dapat 

juga diartikan sebagai hasil maksimal yang diraih oleh peserta didik setelah 

mengikuti proses pembelajaran dalam mempelajari konsep pelajaran tertentu. 

Hasil dari belajar ini tidak semuanya berupa nilai, tetapi ditandai dengan 

adanya perubahan, kedisiplinan, penalaran, keterampilan, daln lain 

sebagaimana dengan diikuti perubahan yang positif.3

Pengetahuan yang dimiliki peserta didik adalah hasil yang didapat 

dengan mengikuti proses pembelajaran yang diukur dari hasil belajar peserta 

didik. Hasil belajar ini oleh guru dijadikan kriteria dan tolak ukur dalam 

mencapai sebuah tujuan pendidikan, sehingga hal tersebut dapat diharapkan 

ke depannya akan menghasilkan kualitas mutu pendidikan yang baik. 

Dikarenakan hasil belajar adalah suatu output yang dicapai peserta didik 

setelah melalui proses pembelajaran dalam rentang waktu yang telah 

ditentukan, kemudian diukur menggunakan evaluasi pembelajaran yang telah 

disusun sebelumnya. Maka dari itu, tingkat tinggi rendahnya hasil belajar di 

sekolah sangat perlu diperhatikan.4

2 Oemar Hamalik(2007), Proses Belajar Mengajar, Jakarta: Bumi Aksara, hal 3 
3 Maidah (2017) Hubungan kompetensi profesional guru Qur'an hadist dan motivasi belajar terhadap 

hasil belajar siswa di Ma Nurul Ulum Tulungagung Kec Gading Rejo Kab Pringsewu. Masters thesis, UIN Raden 
Intan Lampung, hal. 15 

4 Arfan Amrullah (2016). Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap Hasil Belajar 
Biologi Siswa Pada Konsep Fungi. Skripsi (Diterbitkan). Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta. Hal.1-2. 
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Permasalahan tentang rendahnya hasil belajar peserta didik ini juga 

dijumpai pada jenjang Madrasah Tsanawiyah di beberapa daerah, khususnya 

mengenai hasil belajar peserta didik terhadap mata pelajaran Fikih di 

madrasah. Berdasarkan wawancara peneliti dengan guru mata pelajaran Fikih 

di MTs Negeri 3 Sragen, menunjukkan bahwa masih banyak peserta didik yang 

memperoleh hasil belajar, seperti nilai harian bersama berada di bawah nilai 

KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal).5

Pada beberapa kasus pembelajaran guru masih banyak yang 

menggunakan metode ceramah atau metode konvensional. Di mana 

pembelajaran ini termasuk ke dalam pembelajaran yang terpusat kepada guru, 

sehingga siswa kurang berperan aktif dalam proses kegiatan belajar mengajar. 

Hal tersebut mengakibatkan pada hasil belajar peserta didik yang kurang 

maksimal karena peserta didik kurang menyerap pengetahuan yang hanya 

secara teoritis dan bertindak pasif. Sedangkan guru bahkan lebih aktif dari 

peserta didik. Dalam pembelajaran interaktif  baiknya adanya interaksi dua 

arah antara pendidik dan peserta didik. Usaha untuk menciptakan suasana 

pembelajaran yang demikian, salah satu usaha yang dapat dilaksanakan adalah 

dengan memilih pendekatan pembelajaran yang tepat. Selain itu juga 

diperlukan media pembelajaran, sarana prasarana dan berbagai hal yang 

mendukung proses terjadinya belajar mengajar lainnya.6

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada guru 

mata pelajaran Fikih di MTs Negeri 3 Sragen, metode pembelajaran yang biasa 

dilakukan adalah metode ceramah. Kemudian dengan hanya menggunakan 

media papan tulis atau power point dengan LCD proyektor yang menampilkan 

materi pembelajaran. Dengan begitu metode dan media yang digunakan 

dirasa masih kurang tepat untuk membekali peserta didik dalam menghadapi 

pemecahan masalah.  Terlebih dalam pembelajaran Fikih siswa dituntut untuk 

5 Umi Fadhillah. Guru Mata Pelajaran Fikih Kelas VIII MTs N 3 Sragen, Wwancara Pribadi, Sragen 8 Januari 
2023 

6 Arfan Amrullah (2016). Pengaruh Model Pembelajaran…, Hal.3. 
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dapat hafal berbagai syarat-syarat, rukun-rukun, hukum-hukum dan lain 

sebagainya dalam hal ibadah. Di mana dalam memahami berbagai materi 

tersebut membutuhkan suatu metode dan media yang dapat merangsang otak 

siswa untuk mudah dalam menghafal dan berada di dalam ingatan siswa dalam 

jangka waktu yang lama dan tidak mudah dilupakan begitu saja setelah materi 

pembelajaran diberikan.  

Akibat metode dan media pembelajaran yang monoton, yang dirasa 

berpengaruh terhadap kurangnya minat dan motivasi peserta didik dalam 

belajar. Baik untuk memahami dan menghafal materi pembelajaran Fikih atau 

pembelajaran yang lainnya. Maka dapat berpengaruh pula terhadap hasil 

belajar peserta didik yang dicapainya di madrasah.7

Terdapat banyak macam metode dan media pembelajaran yang dapat 

digunakan oleh seorang pendidik pada proses pembelajaran di kelas. Dalam 

usaha untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Pemilihan metode dan 

media pembelajaran yang tepat dapat mengkondisikan peserta didik di dalam 

kelas, menyampaikan motivasi yang mengena di dalam benak peserta didik, 

serta dapat lebih mengembangkan kemampuan intelektual peserta didik 

secara maksimal. Maka dari itu peserta didik bukan hanya memperoleh 

informasi dari guru saja, melainkan juga dapat memahami konsep dari materi 

secara utuh dengan adanya interaksi dua arah antara peserta didik  dan guru 

maupun dengan peserta didik lainnya.  

Berbagai macam metode pembelajaran dari tahun ke tahun terus 

dikembangkan untuk meningkatkan hasil belajar pesertra didik secara 

maksimal. Model pembelajaran cooperative learning adalah salah satu model 

pembelajaran yang dianggap sesuai untuk diterapkan pada kurikulum 2013. 

Berdasarkan Permendikbud No. 58 tahun 2014 tentang kurikulum 2013 pada 

Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah yang disebutkan pada 

7 Umi Fadhillah. Guru Mata Pelajaran Fikih Kelas VIII MTs N 3 Sragen, Wwancara Pribadi, Sragen 8 
Januari 2023 
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lampiran II, BAB IV yang membahas tentang model-model pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di mana salah satu model yang dapat 

digunakan adalah model pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning).8

Parwanti menyatakan bahwa dalam semua pembelajaran cooperative 

learning diharapkan dapat menyumbangkan ide bagi peserta didik untuk 

bekerja sama dalam kegiatan pembelajaran dan bertanggung jawab terhadap 

sesama teman satu tim atau kelompoknya. Serta mampu untuk 

mengembangkan pribadi peserta didik untuk belajar dengan baik. Terlebih 

dengan adanya gagasan tentang bekerja secara kooperatif. Di mana metode 

belajar kooperatif ini menekankan penggunaan tujuan dan kesuksesan sebuah 

kelompok, yang hanya akan dapat dicapai apabila seluruh anggota kelompok 

bekerja sama dengan baik untuk menguasai pokok bahasan yang diberikan. 

Oleh sebab itu, dalam metode kooperatif ini tugas yang diberikan kepada 

peserta didik yang dimaksud bukan untuk melaksanakan kegiatan sebagai 

sebuah kelompok melainkan belajar sesuatu sebagai sebuah kelompok.9

Maka dapat dikatakan juga pembelajaran Cooperative learning

diharapkan agar siswa dapat bekerja sama dengan kelompok tanpa 

membedakan perbedaan suku, ras, budaya, agama dan lain sebagainya. 

Dengan adanya perbedaan itu peserta didik dapat bekerjasama untuk saling 

membantu mencerdaskan satu dengan yang lainnya. Dalam pembelajaran ini 

peserta didik dapat berinteraksi dengan aktif dengan sesama teman kelompok 

atau kelasnya. Dengan begitu pembelajaran dapat dikatakan berpusat pada 

peserta didik bukan lagi berpusat kepada guru. Pembelajaran ini dapat 

menstimulasi peserta didik untuk belajar mata pelajaran Fikih dengan mudah 

dan menyenangkan. Sehingga dapat mencapai hasil belajar yang memuaskan 

dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

8 Kemendikbud, Permendikbud No. 58 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 pada Sekolah Menengah 
Pertama/Madratsah Tsanawiyah, hal. 14. 

9 Parwati (2020). Pembelajaran Kooperatif Model Permainan dalam Pembelajaran IPS SMP. 
Indramayu: Penerbit Adab, hal. 33-34. 
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Model pembelajaran kooperatif ini memiliki beberapa macam teknik 

seperti Student Teams Achievment Devision (STAD), Jigsaw, Think Pair Share, 

Group Investigation, dan lain sebagainya. Dalam penelitian ini, peneliti fokus 

menggunakan teknik Group Investigation. Karena terdapat berbagai 

keunggulan dalam tipe pembelajaran ini. Seperti, terlatihnya siswa dalam 

bersosialisasi, memecahkan masalah, belajar berdemokrasi dalam penyatuan 

pemahaman terhadap materi dan siswa dapat berlatih mengkonstruk 

pemahaman konsep materi.10

Selain realisasi pembelajaran dengan metode atau model 

pembelajaran. Dalam suatu penyampaian pengetahuan kepada peserta didik 

dibutuhkan pula media pembelajaran yang menarik dan inovatif. Untuk 

mengatasi kemungkinan berbagai hambatan yang ada selama proses 

pembelajaran agar berjalan dengan efektif. Maka diupayakan dalam 

penyampaian materi pengetahuan kepada peserta didik didukung dengan 

menggunakan media pembelajaran yang tepat. Dengan tujuan agar kegiatan 

pembelajaran berjalan lebih efektif dan efisien.11 Maka dapat disimpulkan pula 

dengan adanya media pembelajaran ini diharapkan peserta didik dapat belajar 

dengan suasana baru yang lebih menyangkan, meresapnya ilmu pengetahuan 

dengan mudah serta dapat bertahan lama di ingatan peserta didik. Terlebih 

dengan media yang berbasis visual, audio, maupun gabuangan dari audio 

visual, Di mana dalam penyajiannya menampilkan berbagai unsur seperti 

warna, suara, bentuk, garis, tekstur dan lain sebagainya.  

Maka sudah jadi tanggung jawab seorang pendidik untuk dapat 

mengembangkan keterampilan dalam menciptakan atau menggunakan media 

pembelajaran yang kreatif. Karena dalam proses kegiatan belajar mengajar di 

kelas terjadi interaksi antara peserta didik dan pendidik. Di mana pendidik 

10 Eli Widyo Retno, Mardiyana, dan Tri Atmojo Kusmayadi (2014).  Pengembangan Model Pembelajaran 
Group Investigation (GI) Berbentuk Video Camtasia Pada Materi Peluang Untuk Siswa SMA/MA Negeri 
Kabupaten Cilacap Tahun Pelajaran 2013/2014. JurnalElektronik Pembelajaran Matematika. Vol. No 5. 
Hal.481. 

11 Anhar. Arsyad (2002). Media Pembelajaran. Jakarta:Grafindo Persada, hal. 6. 
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merupakan pelaksana pendidikan yang mempunyai peran yang sangat penting 

dalam mencapai tujuan pendidikan. Pendidik memiliki peran sebagai 

pembimbing dan fasilitator, maka dari itu pendidik dituntut untuk kreatif, 

inovatif dan peka terhadap karakteristik dan psikis siswa. kaitannya dengan 

media pembelajaran untuk peserta didik agar tidak jenuh dalam proses belajar 

mengajar di dalam kelas.12

Terdapat berbagai jenis media pembelajaran yang dapat digunakan 

dalam pembelajaran seperti media video, media gambar seni, media poster, 

majalah dinding dan lain sebagainya. Tetapi dalam penelitian ini peneliti 

memilih untuk menggunakan media wallchart dalam mendukung 

pembelajaran. Media wallchart ini berbentuk bagan pada sebuah papan yang 

dapat ditempel atau digantung pada dinding. Dengan unsur di dalamnya yang 

dapat ditambahkan berbagai gambar, grafik, warna, garis, skema dan lain 

sebagainya. Hal ini bertujuan untuk memudahkan peserta didik dalam 

memahami materi pembelajaran yang telah diberikan.13

Fikih merupakan salah satu pelajaran penting yang termasuk ke dalam 

rumpun mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di MTs. Pembelajaran ini 

membahas tentang hukum Islam yang jangkauannya sangat luas. Yaitu 

meliputi aspek kehidupan seperti  syariat, akidah, akhlak dan terutama dalam 

hal ibadah. Salah satu konsep dalam ibadah adalah ketentuan manasik haji dan 

umrah. Ketentuan manasik haji dan umrah dalah salah satu bagian dari mata 

pelajaran fiqih yang dipelajari peserta didik tingkat MTs umumnya kelas VIII 

(delapan). Konsep materi ini sangat penting dipelajari karena kaitannya 

dengan rukun islam yang kelima. Yaitu pelaksanaan ibadah haji bagi umat 

Islam yang mampu, Di mana terdapat berbagai ketentuan baik syarat-syarat, 

rukun-rukun, tahapan-tahapan dan lain sebagainya. Oleh karena itu dalam 

12 Nur Hamidi (2017). Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Pendidikan Agama Islam Berbasis 
Adobe Flash Professional CS6 untuk Mendukung Implementasi Kurikulum 2013. Jurnal Pendidikan Agama 
Islam. Vol. XIV, No. 1, hal.  111 

13 Prihadi (2010). Media Pembelajaran Bahasa Indonesia. Jakarta:Direktorat Jendral Pendidikan 
Lanjutan Pertama Kemediknas, hal.11 
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rangka memudahkan peserta didik untuk memahami dan mengerti tentang 

berbagai ketentuan haji dan umrah. Penggunaan model cooperative learning

dengan media wallchart  diharapkan mampu membantu mengembangkan 

pengetahuan tentang materi tersebut sehingga tercapainya hasil belajar yang 

diharapkan. 

Berdasarkan latar belakang di atas penulis mengadakan penelitian  lebih 

lanjut mengenai judul penelitian “Pengaruh Model Pembelajaran Cooperatif 

Learning Tipe Group Investigation dengan Media Wallchart Terhadap Hasil 

Belajar Mata Pelajaran Fikih Siswa Kelas VIII MTs Negeri 3 Sragen.” 

B. Rumusan Masalah 

1. Adakah pengaruh model pembelajaran cooperative learning tipe group 

investigation dengan media wallchart  terhadap hasil belajar mata 

pelajaran Fikih siswa kelas VIII MTs Negeri 3 Sragen. 

2. Seberapa besar pengaruh model pembelajaran cooperative learning tipe 

group investigation dengan media wallchart terhadap hasil belajar mata 

pelajaran Fikih siswa kelas VIII MTs Negeri 3 Sragen. 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan diadakan penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui adakah pengaruh model pembelajaran cooperative 

learning tipe group investigation dengan media wallchart terhadap 

hasil belajar mata pelajaran Fikih siswa kelas VIII MTs Negeri 3 Sragen 

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional berbasis kelompok. 

b. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh model pembelajaran 

cooperative learning tipe group investigation dengan media wallchart 

terhadap hasil belajar mata pelajaran Fikih siswa kelas VIII Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 3 Sragen. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritik 



8 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

perbandingan untuk peneliti selanjutnya, terutama tentang model 

pembelajaran cooperative learning tipe group investigation dengan 

menggunakan media wallchart.

b. Secara Praktis 

1) Bagi Peneliti 

Penelitian ini sebagai pengalaman yang berharga untuk 

mengimplementasikan apa yang peneliti pelajari selama di bangku 

pendidikan serta sebagai bekal dikemudian hari ketika menjadi 

seorang tenaga pendidik di lembaga kependidikan.  

2) Bagi Guru 

Manfaat penelitian ini bagi tenaga pendidik diharapkan dapat 

mengembangkan pengajaran Fikih dengan model pembelajaran 

yang lebih kreatif dan inovatif yang dapat merangsang keaktifan 

siswa dalam belajar agar tidak bosan dan tentunya siswa merasa 

senang. 

3) Bagi Siswa 

Dengan menerapkan model pembelajaran cooperative 

learning tipe group investigation dengan media wallchart 

diharapkan hasil belajar siswa dapat meningkat dengan baik, serta 

menjadikan siswa lebih aktif dan produktif ketika proses  belajar  

mengajar di kelas dilaksanakan.

4) Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

masukan atau informasi untuk lembaga pendidikan agar dapat 

meningkatkan kualitas pendidikan agama Islam menjadi lebih baik 

lagi. 
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D. Kajian Pustaka 

1. Laeli Mu’mirotun mengungkapkan bahwa hasil siswa setelah menggunkan 

media wallchart sesuai dengan hasil yang diperoleh pada siklus I dan siklus 

II. Hasil dari nilai rata-rata kemampuan menghafal siswa mengalami 

peningkatan yang signifikan dari nilai pra siklus. Pada siklus I menunjukkan 

hasil rata-rata siswa 13,04% dari hasil awal pra siklus yang hanya 0% yang 

menandakan adanya effect size sebesar 13,04%. Kemudian pada siklus II 

kemampuan menghafal siswa mengalami kenaikan menjadi 86,36 dengan 

effect size sebesar 73,32% dari siklus I. Selain itu, melalui observasi dan 

wawancara media ini dinilai oleh guru mata pembelajaran cocok untuk 

meningkatkan kemampuan menghafal mufradat siswa, dan membuat 

siswa merasa senang dan lebih efisien.14 Persamaan dari penelitian ini 

terletak pada penggunaan media, yaitu media wallchart. Kemudian 

perbedaan dari penelitian ini ada pada titik tinjau variabel y” yaitu 

meningkatkan hafalan mufradat, tingkat strata yang diteliti adalah jenjang 

MI, mata pelajaran yang digunakan adalah Bahasa Arab dan lokasi 

penelitian di MI Ma’arif Kanigoro Ngablak Magelang.

2. Siti Umayyatus Sofiyah mengungkapkan pada hasil penelitiannya  

berdasarkan Uji Effect Size adanya pengaruh yang tinggi dalam 

penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing

terhadap hasil belajar peserta didik kelas IV pada mata pelajaran fiqih di 

MI Darul Huda Pojok Ngantru Tulungagung tahun ajaran 2020/2021 

dengan nilai cohen’s d sebesar 1,231 dengan presentase 88% yang 

tergolong tinggi.15 Persamaan dari penelitian ini adalah penggunaan model 

pembelajaran kooperatif, titik tinjau variable “y” yaitu hasil belajar, dan 

14 Laeli Mu’mirotun (2019). Penggunaan Media Wallchart dalam Meningkatkan Hafalan Mufradat
Bahasa Arab Kelas V MI Ma’arif Kanigoro Ngablak Magelang. Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, hal. 109. 

15 Siti Umayyatus Sofiyah (2021). Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing
Terhadap Hasil Belajar pada Mata Pelajaran Fiqih di MI Darul Huda Pojok Ngantru Tulungagung Tahun Ajaran 
2020/2021. Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri Tulungagung, hal. 107. 
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mata pelajaran yang digunakan adalah Fikih. Kemudian perbedaan dari 

penelitian ini terletak pada penggunaan tipe model pembelajaran 

Snowball Thrrowing, jenjang yang diteliti yaitu tingkat MI/SD, dan lokasi 

penelitian di MI Darul Huda Pojok Ngantru Tulungagung.  

3. Mira Permatasari mengungkapkan bahwa hasil dari penelitiannya adalah 

adanya pengaruh yang signifikan pada model cooperative learning tipe 

group investigation terhadap keaktifan dan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran PAI di SMAN 1 Tulungagung. Dengan menggunakan uji 

Multivariate (MANOVA), diketahui berpengaruh positif dengan nilai Pilla’s 

Trace, Wilks’ Lambada, Hitelling’s Trace, Roy’s Largest Root memiliki nilai 

signifikasi, yaitu 0,000 < 0,05, di mana H₀ ditolak dan Hₐ diterima. 

Persamaan dari penelitian ini adalah penggunaan model pembelajaran 

Cooperative Learning Tipe Group Investigation, dan titik tinjau variable “y” 

hasil belajar. Kemudian perbedaan dari penelitian ini adalah terletak pada 

titik tinjau variable “y” yaitu keaktifan peserta didik, mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam, tingkat strata yang diteliti  adalah SMA/MA, dan 

tempat penelitian di SMAN 1 Tulungagung.16

4. Menurut Hardimansyah dalam penelitiannya yang menggunakan strategi 

pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT), diperoleh 

hasil perhitungan t-test yaitu thitung =2,811. Dengan dk =34+34-2 = 66 dan 

taraf nya ta 5%, diperoleh t-tabel=1,67. Karena t-hitung > t-tabel maka 

signifikan dan hipotesis yang diujikan dapat diterima. Dengan demikian, 

maka hasilnya dapat dikemukakan bahwa adanya perbedaan hasil belajar 

antara peserta didik yang diajarkan dengan strategi pembelajaran 

kooperatif tipe TGT pada mata pelajaran fiqih dengan peserta didik yang 

diajarkan dengan model pembelajaran konvensional. Dari kesimpulan di 

atas dapat dikatakan bahwa adanya variasi dalam proses pembelajaran 

16 Mira Permatasari (2020). Pengaruh Model Cooperative Learning Tipe Group Investigation Terhadap 
Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 Tulungagung. 
Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Tulungagung, hal 107. 
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dengan menggunakan strategi pembelajaran kooperatif tipe TGT 

berpengaruh efektif dalam meningkatkan hasil belajar Fikih di MTs Negeri 

Putussibau.17 Persamaan dalam penelitian ini adalah penggunaan model 

pembelajaran yaitu cooperative learning, variable “y” yaitu hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran Fikih, dan tingkat strata pendidikan yang diteliti 

adalah Madrasah Tsanawiyah. Sedangkan perbedaannya terletak pada 

pengggunaan tipe model pembelajaran yaitu Teams Games Tournament

(TGT). 

5. Menurut Suherni dalam penelitian yang telah dilakukan kepada siswa MDT 

Assakinah di Kabupaten Cirebon tentang Penerapa metode team quiz, 

dapat disimpulkan sebagai berikut: Pertama, tingkat penerapan hasil 

belajar pada mata pelajaran aqidah akhlak siswa MDTA Assikah di 

kabupaten Cirebon sebelum menggunakan metode team quiz memiliki 

rata-rata skor siswa yaitu 60 dengan median 60, nilai terendah 20 dan 

tertinggi 90. Kedua, tingkat penerapan hasil belajar pada mata pelajaran 

aqidah akhlak siswa MDTA Assakinah di kabupaten Cirebon sesudah 

menggunakan metode team quiz memiliki rata-rata skor siswa yaitu 74,5 

median 80 , nilai terendah 30 dan tertinggi 100. Terakhir, terdapat 

perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa pada mata pelajaran aqidah 

akhlak MDTA Assakinah di kabupaten Cirebon sebelum dan sesudah 

menggunakan metode team quiz. Hasil ini sesuai dengan hasil uji hasil 

Wilcoxon dengan demikian p < 0,05 menunjukan nilai signifikasi sebesar 

0,000 sehingga analisis data yang ada telah menjelaskan bahwa hipotesis 

awal diterima.18 Persamaan pada penelitian ini adalah model 

pembelajaran yang digunakan yaitu cooperative learning dan variable “y” 

17 Hardimansyah (2021). Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games 
Tournament (TGT) Terhadap Hasil Belajar Siswa Dalam Mata Pelajaran Fiqih di MTs Negeri Putussibau. Jurnal 
Pendidikan Agama Islam. Vol. 3 No. 2. hal. 155-156. 

18 Suherni (2022). Penerapan Metode Cooperative Learning Tipe Team Quiz Terhadap Hasil Belajar 
Aqidah Akhlak Siswa (Studi Penelitian di MDTA Assakinah Puri Celancang II Kabupaten Cirebon). Jurnal 
Pendidikan Agama Islam. Volume 3 Nomor 1 (2022) Pages 107 – 116. Hal. 115-116 
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yaitu hasil belajar siswa. Sedangkan perbedaannya terletak pada tipe 

model pembelajaran yaitu team quiz, mata pelajaran yang digunakan yaitu 

aqidah akhlak dan tingkat strata yang diteliti adalah MDTA. 

Dengan adanya perbedaan-perbedaan yang telah disebutkan di 

atas maka telah membuktikan bahwa penelitian ini berbeda dengan 

penelitian terdahulu.  
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BAB V  
PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh model 

pembelajaran cooperative learning tipe group investigation dengan media 

wallchart pada mata pelajaran Fikih siswa kelas VIII MTs Negeri 3 Sragen. 

Berdasarkan uji paired sampel t-test diperoleh nilai signifikasi (2-tailed) 0,000 

< 0,05 yang artinya terdapat perbedaan yang signifikan di antara nilai akhir 

kelompok eksperimen dan kontrol. Di mana H₀ ditolak dan Hₐ diterima. 

Kemudian besar pengaruh model pembelajaran cooperative learning tipe 

group investigation dengan media wallchart pada mata pelajaran Fikih siswa 

kelas VIII MTs Negeri 3 Sragen. Berdasarkan uji N-Gain diperoleh hasil sebesar 

58,1 % atau 56% ≤ 58,1%  ≤ 75% sesuai dengan kategori keterangan efektifitas 

N-gain yaitu berarti cukup efektif. 

B. Saran 

Saran yang dapat diajukan untuk penelitian selanjutnya antara lain adalah: 

1. Model pembelajaran cooperative learning tipe group investigation dengan 

media wallchart dapat digunakan dalam pembelajaran Fikih, tetapi harus 

sesuai dengan materi dan konsep Fikih yang dianggap sesuai dengan model 

dan media pembelajaran tersebut.  

2. Dalam penerapan model cooperative learning selanjutnya diharapkan 

peneliti mampu memilih atau mengkombinasikan tipe model dan media 

lain untuk dapat meningkatkan kemampuan berfikir dan hasil belajar 

peserta didik. 
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